
BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Deskripsi Data  

Deskriptif adalah deskripsi data yang merupakan gambaran data yang akan 

digunakan untuk proses selanjutnya (menguji hipotesis). Hal ini dilakukan untuk 

memenuhi beberapa asumsi yang telah ditetapkan dalam pengujian hipotesis 

dengan metode statistik parametris. Dalam deskripsi data ini, penulis mencoba 

untuk menggambarkan kondisi responden dalam penelitian ini dilihat dari 

karakteristik responden antara lain Jenis Kelamin dan Usia wajib pajak yang 

terdaftar di lingkungan Kanwil Bengkulu dan Lampung.  

 

4.1.1  Deskripsi Objek Penelitian 

Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah 398.370 wajib pajak, sehingga batas 

toleransi yang digunakan adalah 10%.  Maka untuk mengetahui sampel penelitian 

berikut cara perhitungannya: 

n= Jumlah sampel dibulatkan menjadi 100 Wajib Pajak. 

 

Tabel 4.1 Populasi Wajib Pajak di KPP Pratama Lampung DJP Bengkulu dan 

Lampung 

 

Nama KPP Perhitungan  Sampel 

KPP Pratama Kota Bumi 
 

21 

KPP Pratama Metro 
 

24 

KPP Pratama Natar 
 

20 

KPP Pratama Kedaton 
 

13 
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KPP Pratama Teluk Betung 
 

9 

KPP Tanjung Karang 
 

13 

Total  100 

 

 

Tabel 4.1 Pengumpulan Data 

Keterangan Jumlah Persentasi (%) 

Distribusi Kuisioner                                                           

Kuisioner yang tidak kembali 

Kuisioner yang diolah 

N Sampel 100 

Responden Rate = (100/100) x 100% = 

100% 

100 

0 

100 

 

100 

0 

100 

 

 

 

Dalam proses mendapatkan sampel penelitian dilakukan penyebaran kuesioner 

sebanyak 100 kuesioner, dari hasil tersebut 100 kuisioner terisi. Tingkat respon 

rate adalah (100/100) x 100% = 100%. 

 

4.1.1.1 Jenis Kelamin 

Tabel 4.1.1 

Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Laki-laki 71 71.0 71.0 71.0 

Perempun 29 29.0 29.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer 2017 

Berdasarkan tabel diatas, menunjukan bahwa jumlah responden Laki - laki 

sebanyak 71 orang atau sekitaran 71 % dengan hasil yang sama jumlah responden 

Perempuan yang berjumlah 29 orang atau sekitaran 29 %. 
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4.1.1.2 Usia 

Tabel 4.1.2 

Usia 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

20-30 43 43.0 43.0 43.0 

31-40 26 26.0 26.0 69.0 

41-50 12 12.0 12.0 81.0 

51-60 19 19.0 19.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer 2017 

Berdasarkan tabel 4.1.2 responden dengan usia 20 – 30 tahun memiliki  frekuensi 

sebanyak 43 orang atau 43%, usia 31 – 40 tahun memiliki frekuensi sebanyak 26 

orang atau 26%, usia 41 – 50 tahun memiliki frekuensi sebanyak 12 orang atau 

12%, dan usia 51 – 60 tahun memiliki frekuensi sebanyak 19 orang atau 19%. 

Karateristik responden berdasarkan usia dalam penelitian ini  didominasi oleh usia 

20-30 tahun atau 43% dari total keseluruhan responden yang mengisi kuesioner 

berjumlah 100 orang dengan total persentase sebesar 100,0 %. 

 

 

4.2.1 Uji Validitas 

Uji validitas untuk mengukur valid tidaknya suatu kuesioner. Instrumen dikatakan 

valid apabila mampu mengukur apa yang seharusnya diukur dengan mampu 

mengungkapkan data yang diteliti secara tepat. Butir pertanyaan dikatakan valid 

apabila korelasi nilai r hitung> r tabel. Nilai r hitung adalah nilai-nilai yang 

berada dalam kolom ”corrected item total correlation”. Jika r hitung >rtabel 

(0,196), maka butir pertanyaan atau variabel tersebut valid. Untuk menghitung 

validitas maka digunakan SPSS Ver.20.0 for Windows. 
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4.2.1.1 Hasil Validitas Variabel Kepatuhan Wajib Pajak (Y)  

Kuesioner penelitian Variabel Kepatuhan Wajib Pajak (Y) terdiri atas 7 item. 

Hasil perhitungan korelasi untuk skor setiap butir pernyataan dapat dilihat dalam 

tabel berikut : 

Tabel 4.2 

Hasil Perhitungan Validitas Variabel  Kepatuhan Wajib Pajak (Y) 

No 

Item 
Variabel rxy Rtabel Keterangan 

1 Y 0,737 0.196 Valid 

2 Y 0,630 0.196 Valid 

3 Y 0,743 0.196 Valid 

4 Y 0,526 0.196 Valid 

5 Y 0,723 0.196 Valid 

6 Y 0,738 0.196 Valid 

7 Y 0,710 0.196 Valid 

    Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer 2017 

Hasil pengujian valitas item kuesioner menunjukkan bahwa seluruh item 

pernyataan dalam setiap Variabel (Y) memiliki nilai korelasi di atas 0,196 sebagai 

nilai batas suatu item kuesioner penelitian dikatakan dapat digunakan (dapat 

diterima). Sehingga dapat dikatakan bahwa item angket Variabel Kepatuhan 

Wajib Pajak (Y) valid dan dapat digunakan untuk mengukur variabel yang diteliti. 

 

4.2.1.2 Hasil Validitas Variabel Penghapusan Sanksi Administrasi 2015 (X1)  

Kuesioner penelitian Penghapusan Sanksi Administrsai 2015 (X1)  terdiri atas 12 

item untuk variabel Penghapusan Sanksi Administrsai 2015 (X1). Hasil 

perhitungan korelasi untuk skor setiap butir pernyataan dengan total skor  antar 

Variabel (X1) dapat dilihat dalam tabel berikut. 
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Tabel 4.2.1 

 Hasil Perhitungan Validitas Penghapusan Sanksi Administrasi 2015 (X1) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer 2017 

Hasil pengujian valitas item kuesioner menunjukkan bahwa seluruh item 

pernyataan dalam setiap Variabel (X1) jumlah keseluruhan item adalah 100 

dengan nilai korelasi di atas 0.196 rtabel sebagai nilai batas suatu item kuesioner 

penelitian dikatakan dapat digunakan (dapat diterima). Sehingga dapat dikatakan 

bahwa item angket Variabel Penghapusan Sanksi Administrasi 2015 (X1) valid 

dan dapat digunakan untuk mengukur variabel yang diteliti. 

4.2.1.3 Tax Amnesty (X2)  

Kuesioner penelitian Tax Amnesty (X2)  terdiri atas 6 item untuk variabel Tax 

Amnesty (X2). Hasil perhitungan korelasi untuk skor setiap butir pernyataan 

dengan total skor  antar Variabel (X2) dapat dilihat dalam tabel berikut. 

No Item Variabel rxy Rtabel Keterangan 

1 X1 0,367 0.196 Valid 

2 X1 0,381 0.196 Valid 

3 X1 0,479 0.196 Valid 

4 X1 0,405 0.196 Valid 

5 X1 0,666 0.196 Valid 

6 X1 0,617 0.196 Valid 

7 X1 0,586 0.196 Valid 

8 X1 0,691 0.196 Valid 

9 X1 0,657 0.196 Valid 

10 X1 0,490 0.196 Valid 

11 X1 0,680 0.196 Valid 

12 X1 0,543 0.196 Valid 
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Tabel 4.2.2  

Hasil Perhitungan Validitas Tax Amnesty 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer 2017 

Hasil pengujian valitas item kuesioner menunjukkan bahwa seluruh item 

pernyataan dalam setiap Variabel (X2) jumlah keseluruhan item adalah 100 

dengan nilai korelasi di atas 0.196 rtabel sebagai nilai batas suatu item kuesioner 

penelitian dikatakan dapat digunakan (dapat diterima). Sehingga dapat dikatakan 

bahwa item angket Variabel Tax Amnesty (X2) valid dan dapat digunakan untuk 

mengukur variabel yang diteliti. 

 

4.2.2 Hasil Uji Reliabilitas  

Uji Reliabilitas digunakan untuk mengukur tingkat kekonsistenan tanggapan 

responden terhadap item pernyataan angket berdasarkan pemahaman responden 

terhadap pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner yang diajukan. Uji Reliabilitas 

dilakukan dengan metode Alpha. Hasil perhitungan koefisien reliabilitas untuk 

masing-masing variabel diberikan pada tabel berikut. 

 

 

No Item Variabel rxy Rtabel Keterangan 

1 X2 0,561 0.196 Valid 

2 X2 0,378 0.196 Valid 

3 X2 0,766 0.196 Valid 

4 X2 0,623 0.196 Valid 

5 X2 0,860 0.196 Valid 

6 X2 0,509 0.196 Valid 
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4.2.3 

Interprestasi Nilai r Alpha Indeks Korelasi 

Nilai Korelasi Keterangan 

0,8000 – 1.0000 Sangat Tinggi 

0,6000 – 0,7999 Tinggi 

0,4000 – 0,5999 Sedang 

0,2000 – 0,3999 Rendah 

0,0000 – 0,1999 Sangat Rendah 

 

Berdasarkan table  diatas ketentuan relibilitas diatas, maka dapat dilihat hasil 

pengujian sebagai berikut: 

Tabel 4.2.4 

Hasil Pengujian Reliabilitas 

Variabel Nilai Alpa Koefisien r Keterangan 

(X1)                                        0,736          0,600 – 0.799         Tinggi 

(X2)                                        0,758          0,600 – 0.799          Tinggi  

(Y)                                          0,771          0,600 – 0.799          Tinggi 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer 2017 

Berdasakan pada tabel 4.2.4 diatas didapatkan nilai r Alpa pada variabel 

penghapusan sanksi administrasi 2015  (X1) dari 12 butir pernyataan yang di 

sebarkan ke 100 responden didapat kan hasil sebesar 0,736 dengan reliable tinggi, 

dan pada variabel Tax Amnesty (X2) dari 6 butir pernyataan yang di sebarkan ke 

100 responden didapat kan hasil sebesar 0,758 dengan reliable tinggi, dan pada 

variabel Penghapusan Wajib Pajak (Y) dari 7 butir pernyataan yang di sebarkan 

ke 100 responden didapat kan hasil sebesar 0,771 dengan reliable tinggi . 

Kesimpulkan bahwa instrumen dalam alat ukur yang dipergunakam layak untuk di 

pergunakan dalam pengumpulan data selanjutnya. 
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4.2.3 Hasil Uji Linieritas 

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah variabel independen dan 

variabel dependen mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. 

Dari hasil yg didapatkan adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.2.5 

Hasil Uji Linieritas 

Variabel Sig. Deviation 

from Liniarity 

Taraf 

Signifikan 

Kesimpulan 

X1                               0,200                 0,05                Linier 

X2                               0,192                 0,05                Linier 

   Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer 2017 

Berdasarkan padatabel 4.2.5 diatas hasil perhitungan ANOVA didapat nilai Sig 

pada baris Deviantion from linearity dari variabel penghapusan sanksi 

administrasi 2015 di dapatkan nilai Sig sebesar 0,268> alpha 0,05, maka Ha 

diterima. Varibel didapat nilai Sig sebesar 0,091> alpha 0,05 maka Ha diterima. 

Dengan demikian dari semua variabel independen menyatakan model regresi 

berbentuk linier. 

 

4.2.4 Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif memberikan gambaran awal terhadap pola pesebaran variabel 

penelitian. Gambaran ini sangat berguna untuk memahami kondisi dan populasi 

penelitian yang bermanfaat dalam pembahasan sehingga dapat melihat mean (rata-

rata), max (tertinggi), min (terendah) dan standard deviation (penyimpangan data 

dari rata - rata). Hasil statistic deskriptif pada penelitian ini dapat dilihat dari table 

4.2.6 yang diolah menggunakan computer program SPSS V20. 
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Tabel 4.2.6 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Penghapusan Sanksi 

Administrasi 2015 
100 34.00 52.00 46.5100 4.20556 

Tax Amnesty 100 18 29 24.32 2.084 

Kepatuhan Wajib Pajak 100 21 35 28.96 2.723 

Valid N (listwise) 100     

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer 2017 

Hasil statistik deskriptif pada tabel 4.2.6 akan dijelaskan sebagai berikut : 

 

1. Pada variabel Penghapusan sanksi adminisrasi 2015 (X1) menunjukan nilai 

minimum sebesar 34 dan maksimum sebesar 52 Mean sebesar 46,51 dan 

standar deviasi sebesar 4,20 dengan jumlah 100 sampel. Sedangkan untuk 

pertanyaan pada variabel Penghapusan Sanksi Administrasi Tahun 2015 

(X1) ada 12 item pertanyaan, dan respon dari masing-masing responden 

menunjukkan jawaban yang berbeda. Untuk item 1 sampai dengan 12 

presentase jawaban  setuju lebih didominasi diantara jawaban lainnya, 

walaupun ada beberapa item pertanyaan yang dijawab dengan jawaban ragu-

ragu dan sangat setuju. 

 

2. Pada variabel Tax Amnesty (X2) menunjukan nilai minimum sebesar 18 dan 

maksimum sebesar 29 Mean sebesar 24,23 dan standar deviasi sebesar 2,084 

dengan jumlah 100 sampel. Sedangkan untuk pertanyaan pada variabel Tax 

Amnesty (X2) ada 6 item pertanyaan, dan respon dari masing-masing 

responden menunjukkan jawaban yang berbeda. Untuk item 1 sampai 

dengan 6 presentase jawaban  setuju lebih didominasi diantara jawaban 

lainnya, walaupun ada beberapa item pertanyaan yang dijawab dengan 

jawaban ragu-ragu dan sangat setuju. 
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3. Pada variabel Kepatuhan wajib Pajak (Y) menunjukan nilai minimum 

sebesar 21 dan maksimum sebesar 35 Mean sebesar 28,96 dan standar 

deviasi sebesar 2,723 dengan jumlah 100 sampel. Sedangkan untuk 

pertanyaan pada variabel Kepatuhan wajib Pajak (Y) ada 7 item pertanyaan, 

dan respon dari masing-masing responden menunjukkan jawaban yang 

berbeda. Untuk item 1 sampai dengan 7 presentase jawaban  setuju lebih 

didominasi diantara jawaban lainnya, walaupun ada beberapa item 

pertanyaan yang dijawab dengan jawaban ragu-ragu dan sangat setuju. 

 

4.3 Hasil Analisis Data 

4.3.1  Pengujian Asumsi Klasik  

Persyaratan untuk bias menggunakan persamaan regresi berganda adalah 

terpenuhinya asumsi klasik. Untuk mendapatkan nilai yang efisien dan tidak bias 

atau BLUE (Best Linear Unbias Estimator) dari suatu persamaan regresi 

berganda, maka perlu dilakukan pengujian untuk mengetahui model regresi yang 

dihasilkan memenuhi persyaratan asumsi klasik. 

4.3.2  Uji Normalitas  

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui varians pengganggu atau residual 

berdistribusi secara normal serta untuk menghindari adanya bias dalam model 

regresi. Pengujian normalitas data dalam penelitian ini menggunakan uji statistik 

non - parametrik Kolmogorov-Smirnov(K-S), dengan membuat hipotesis:  

H0  : Data residual berdistribusi normal  

Ha  : Data residual tidak berdistribusi normal. 

Apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0.05 maka H0 diterima, sedangkan jika 

nilai signifikansi lebih kecil dari 0.05 maka H0 ditolak. 
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Tabel 4.3 

Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 100 

Normal Parameters
a,b

 
Mean 0E-7 

Std. Deviation 2.46590123 

Most Extreme Differences 

Absolute .098 

Positive .090 

Negative -.098 

Kolmogorov-Smirnov Z .984 

Asymp. Sig. (2-tailed) .288 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer 2017 

Hasil uji normalitas dengan menggunakan kolmogrov-smirnov yang dipaparkan 

pada table 4.3 menunjukkan variabel dependent dan variabel independent data 

terdistribusi secara normal. Hal ini ditunjukan dengan nilai  kolmogrov-smirnov 

secara seluruh variabel dependent dan variabel independent >0,05 dan signifikansi 

>0,05, yaitu 0.55. Hal ini berarti data residual terdistribusi secara normal. Karena 

signifikansi untuk seluruh variable lebih besar dari 0.05, maka dapat disimpulkan 

bahwa model regresi telah memenuhi asumsi normal. 

 

4.3.3 Uji Multikolinieritas 

Uji Menurut Imam (Ghozali, 2011) uji ini bertujuan menguji apakah pada model 

regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen).  
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Tabel 4.3.1 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) 11.868 3.758    

Penghapusan 

Sanksi 

Administrasi 2015 

.204 .060 .315 .977 1.024 

Tax Amnesty .312 .122 .239 .977 1.024 

a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer 2017 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.3.1, semua variabel independen 

menunjukkan nilai tolerance lebih dari 0,1 dan nilai VIF kurang dari angka 10. 

Berdasarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan tidak terdapat gejala 

multikolinieritas antar variabel independen pada model regresi yang digunakan. 

 

4.3.4 Uji Autokorelasi 

Autokorelasi menunjukkan adanya korelasi antara kesalahan pengganggu pada 

periode t dengan kesalahan pada periode t-1. Konsekuensinya, variasi sampel 

tidak dapat menggambarkan variasi populasinya. Akibat yang lebih jauh lagi, 

model regresi yang dihasilkan tidak dapat digunakan untuk menaksir nilai variabel 

dependen dari variabel independennya. Untuk mengetahui adanya autokorelasi 

dalam suatu model regresi, dilakukan pengujian Durbin-Watson (DW) dengan 

ketentuan yang dapat dilihat. 

Tabel 4.3.2 

Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-Watson 

1 .424
a
 .180 .163 2.491 1.843 

a. Predictors: (Constant), Tax Amnesty, Penghapusan Sanksi Administrasi 2015 
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b. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer 2017 

Berdasarkan table 4.3.2 ditas, dapat dilihat nilai Durbin-Watson serentak yaitu 

sebesar 1.843, nilai tersebut akan dibandingkan dengan nilai table dengan 

menggunakan tingkat kepercayaan 5 % dan jumlah sampel 100, jumlah variabel 

bebas 2. Maka pada table durbin Watson akan didapatkan nilai sebagai berikut : 

   

Table 4.3.3 

Hasil Durbin – Watson (DW) Test Bond 

K = 2 

N Dl dU 

100 1.629 1.7128 

Sumber : hasil pengolahan table Durbin- Watson 

 

Dari table 4.5 diatas, dapat dilihat nilai DW lebih besar dari batas atas dU 1.7128 

serta lebih kecil dari (4-dU = 2.2872), dU < dw < 4-du sehingga dapat 

disimpulkan bahwa dalam persamaan regresi ini tidak terdapat autokolerasi. . 

 

4.3.5 Uji Heterokedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi k 

etidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika 

varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut 

homokedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas.  

 

Model regresi yang baik adalah homokedastisitas atau tidak terjadi 

heteroskedastisitas. Adanya heteroskedastisitas dalam regresi dapat diketahui 

dengan menggunakan beberapa cara, salah satunya uji Glesjer. Jika variable 

independen signifikan secara statistik mempengaruhi variabel dependen, maka 

indikasi terjadi heterokedastisitas (Ghozali, 2013). Uji heteroskedastisitas 
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bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari 

residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varian dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut homokedastisitas dan jika 

berbeda disebut heteroskedastisitas.  

Tabel 4.3.4 

 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer 2017 

Terlihat pada tampilan grafik scatterplots bahwa titik titik sebaran data tidak 

membentuk pola yang jelas, titik titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada 

sumbu Y. Hal tersebut menyimpulkan bahwa model regresi ini telah memenuhi 

asumsi heteroskedatisitas dan menunjukan bahwa variasi data homokedastisitas. 
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4.3.6 Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

 

Tabel 4.3.5 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficient

s 

t Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Toleran

ce 

VIF 

1 

(Constant) 11.868 3.758  3.158 .002   

Penghapusan 

Sanksi 

Administrasi 2015 

.204 .060 .315 3.390 .001 .977 1.024 

Tax Amnesty .312 .122 .239 2.568 .012 .977 1.024 

a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer 2017 

Berdasarkan table 4.3.5 diatas didapat kan hasil nilai Coefficients adalah untuk 

melihat persamaan regresi linier berganda dan pengujian hipotesis dengan statistik 

t untuk masing-masing variabel independent. 

a. Terlihat bahwa konstanta a = 11,868 dan koefisient b1 = 0,204, dan  b2 = 0,312, 

sehingga persamaan regresi menjadi : Y= 11,868+0,204(X1)+0,312(X2)+e 

Keterangan : 

  a  :konstanta 

  b1 : Penghapusan sanksi administrasi 2015 

  b2 : Tax Amnesty 

  E1 : Standart Error 

 

b. Koefisien regresi untuk Penghapusan sanksi administrasi 2015 (X1)= 0,204 

menyatakan bahwa setiap penambahan satu satuan penghapusan sanski 

administrasi 2015 maka akan menaikan kepatuhan wajib pajak sebesar 0,204. 
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c. Koefisien regresi Tax Amnesty (X2) = 0,312 menyatakan bahwa setiap 

penambahan satu satuan Tax Amnesty maka akan menaikan kepatuhan wajib 

pajak sebesar 0,312. 

 

4.4 Hasil Pengujian Hipotesis 

4.4.1 Hasil Persamaan Regresi (Uji Determinasi R
2
) 

Uji R2 pada intinya mengatur seberapa jauh kemampuan model dalam 

menerangkan variasi variabel dependen. Dimana R2 nilainya berkisar antara 

0<R2<1, semakin besar R2 maka variabel bebas semakin dekat hubungannya 

dengan variabel tidak bebas, dengan kata lain model tersebut dianggap baik 

(Ghozali, 2013). Hasil uji determinasi dapat dilihat pada table 4.8 berikut : 

 

Tabel 4.4 

(Uji Determinasi R
2
) 

 

Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .424
a
 .180 .163 2.491 

a. Predictors: (Constant), Tax Amnesty, Penghapusan Sanksi Administrasi 

2015 

b. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer 2017 

Berdasarkan pada table 4.4 diperoleh angka R sebesar 0,424 yang berarti variabel 

dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independen yaitu sebesar 42.4% 

yang dapat ditarik kesimpulan bahwa kemampuan varians variabel terikat cukup 

tinggi. Adjusted R square (R²) diperoleh nilai sebesar 0,163 berarti 16,4% 

kepatuhan wajib pajak di pengaruhi oleh penghapusan sanksi administrasi 2015 

dan Tax Amnesty Sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini. 
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4.4.2  Hasil Uji F 

Uji F menunjukan apakah semua variabel independen yang dimasukan dalam 

model mempunyai pengaruh secara bersamasama atau simultan terhadap variabel 

independen. Apabila nilai F hitung lebih besar dari pada F table atau tingkat 

signifikan lebih kecil dari 5 % (a = 5% = 0,05) maka menunjukan bahwa Ho 

ditolak dan H1 diterima yang berarti bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

antara variabel independen terhadap variabel dependen. 

 

Tabel  4.4.1 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 131.854 2 65.927 10.623 .000
b
 

Residual 601.986 97 6.206   

Total 733.840 99    

a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak 

b. Predictors: (Constant), Tax Amnesty, Penghapusan Sanksi Administrasi 2015 

 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer 2017 

Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa hasil uji anova menunjukan nilai F hitung 

pada tabel sebesar 10,623 sedangkan nilai F tabel untuk penelitian ini adalah 

sebesar 3,09 maka H1 diterima yang artinya f hitung > f tabel atau 10.623> 3,09. 

Penelitian ini berpengaruh positif  signifikan sehingga penelitian ini dapat 

diteruskan. Untuk nilai signifikan sebesar 0,000 maka Ha diterima artinya 

signifikan < 0,05 atau 0,006 < 0,05. Penelitian ini berpengaruh signifikan 

sehingga dapat diteruskan. 

4.4.3 Uji T 

Pengujian ini bertujuan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 

penjelas atau independen secara indivi ndual dalam menerangkan variasi variabel 

independen. Dengan tingkat signifikansi 5%, maka kriteria pengujian adalah 

sebagai berikut: 
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a. Bila nilai signifikansi t < 0,05, maka H0 ditolak, artinya terdapat 

pengaruh yang signifikan antara satu variabel independen terhadap 

variable dependen. 

b. Apabila nilai signifikansi t > 0,05, maka H0 diterima, artinya tidak ada 

pengaruh yang signifikan antara satu variabel independen terhadap 

variabel dependen. 

Tabel 4.4.2 

 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficient

s 

T Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

1 

(Constant) 11.868 3.758  3.158 .002 

Penghapusan 

Sanksi 

Administrasi 2015 

.204 .060 .315 3.390 .001 

Tax Amnesty .312 .122 .239 2.568 .012 

a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak 

 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer 2017 

Hipotesis dalam penelitian ini berkaitan dengan terdapat tidaknya pengaruh 

signifikan variabel independen terhadap variabel dependen. Uji hipotesis yang 

digunakan ini adalah uji t. 

a. Pengujian Pengaruh Penghapusan sanksi administrasi 2015 Terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak. 

Hipotesis pertama (H1) menyatakan bahwa pengaruh penghapusan sanksi 

administrasi 2015 memiliki pengaruh terhadap Kepatuhan wajib pajak. Dari 

hasil pengujian rergresi berganda tersebut menunjukan bahwa nilai t table 

sebesar 1,66235 ,dan t hitung sebesar  3.390, dengan tingkat signifikan sebesar 

0,001 (p-value < 0,05) maka Ha diterima dan Ho ditolak artinya ada pengaruh 



 
 

63 
 

 
 

signifikan antara penghapusan sanksi administrasi 2015 terhadap Kepatuhan 

waajib pajak. 

b. Pengujian Pengaruh Tax Amnesty Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. 

Hipotesis kedua (H2) menyatakan bahwa Tax Amnesty tidak berpengaruh 

terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. Pengujian dilakukan menggunakan regresi 

berganda, hasil pengujian dapat dilihat pada tabel diatas. Dari hasil pengujian 

rergresi berganda tersebut menunjukan bahwa nilai t table sebesar 1,66235  dan 

t hitung sebesar 2.568 dengan tingkat signifikan sebesar 0,012 (p-value > 0,05) 

maka Ha diterima dan Ho ditolak artinya ada pengaruh signifikan antara Tax 

Amnesty terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. 

 

4.5 Pembahasan 

Penelitian ini merupakan studi yang melakukan  analisis untuk mengetahui 

pengaruh antara variabel independen penghapusan sanksi administrasi tahun 2015 

dan Tax Amnesty terhadap Kepatuhan Wajib Pajak pada KPP yang ada di Provinsi 

Lampung Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Pajak Bengkulu dan Lampung pada 

tahun 2011-2016. 

 

4.5.1 Penghapusan Sanksi Administrasi Tahun 2015  Berpengaruh Terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak 

Hasil pengujian hipotesis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa Penghapusan 

Sanksi Administrasi Tahun 2015 berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. 

Pada tahun 2015 pemerintah mengeluarkan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 

91/PMK.03/2015 tentang pengurangan atau penhapusan sanksi administrasi atas 

keterlambatan penyampaian surat pemberitahuan, pembetulan surat 

pemberitahuan, keterlambatan pembayaran atau penyetoran pajak yang atau yang 

disebut dengan Sunset Policy Jilid II. 

 

Kebijakan Penghapusan Sanksi Administrasi tahun 2015 ini dilandasi pasal 36 

ayat (1) huruf a UU KUP, dimana menurut ketentuan tersebut diatur bahwa 
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Direktur Jenderal Pajak karena jabatan atau atsa permohonan Wajib Pajak dapat 

mengurangkan atau menghapuskan sanksi administrasi berupa bunga, denda, dan 

kenaikan yang terutang sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan 

perpajakan dalam hal sanksi tersebut dikenakan karena kekhilafan Wajib Pajak 

atau bukan karena kesalahannya. Penghapusan Sanksi Administrasi tahun 2015 ini 

berbeda dengan Sunset Policy yang pernah diberlakukan pada tahun 2008, salah 

satu yang paling mendasar adalah adanya pemeriksaaan. Wajib Pajak yang 

melunasi hutang pajak sebelum tahun 2007 selain dapat diberi penghapusan 

sanksi administrasi berupa bunga juga bias terbebas dari pemeriksaan. Lain 

halnya dengan Penghapusan Sanksi Administrasi 2015, Dirjen Pajak tidak 

semerta-merta menerima pengajuan permohonan yang diajuakan oleh wajib pajak. 

Wajib pajak harus mengajukan permohonan penghapusan sanksi terlebih dahulu 

setelah itu masih akan dilakukan pemeriksaan apakah pembetulan yang diajukan 

sudah sesuai dengan data yang dimiliki dan bekerja sama dengan pihak dari 

kepolisian, bank, dan lembaga terkait. Output dari diberlakukannya Penghapusan 

Sanksi Administrasi Tahun 2015 yaitu meningkatkan kepatuhan wajib pajak 

untuk memenuhi kewajiban perpajakannya. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang telah dilakukan oleh Utami (2015) yang memperoleh hasil bahwa 

terdapat pengaruh positif yang signifikan dari Sanksi Administrasi tahun 2015, 

yang artinya semakin baik penerapan sanksi administrasi tahun 2015 maka akan 

meningkatkan kepatuhan wajib pajak. 

 

4.5.1 Tax Amnesty Berpengaruh Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Hasil pengujian hipotesis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa Tax Amnesty 

berpengaruh signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. Tax Amnesty adalah 

kebijakan pemerintah yang diberikan kepada pembayar pajak tentang 

forgiveness/pengampunan pajak, dan sebagai ganti atas pengampunan tersebut 

pembayar pajak diharuskan untuk membayar uang tebusan. Mendapatkan 

pengampunan pajak artinya data laporan yang ada selama ini dianggap telah 

diputihkan dan atas beberapa utang pajak juga dihapuskan.  Berdasarkan “pasal 1 
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Undang-Undang No 11 Tahun 2016 Tentang Pengampunan Pajak" Tax Amnesty 

adalah penghapusan pajak yang seharusnya terutang, tidak dikenai sanksi 

administrasi perpajakan dan sanksi pidana di bidang perpajakan, dengan cara 

mengungkap Harta dan membayar Uang Tebusan sebagaimana diatur dalam 

Undang-Undang ini. Sedangkan Menurut "PMK No. 118/PMK.03/2016" Tax 

Amnesty adalah adalah penghapusan pajak yang seharusnya terutang, tidak 

dikenai sanksi administrasi perpajakan dan sanksi pidana di bidang perpajakan, 

dengan cara mengungkap Harta dan membayar Uang Tebusan sebagaimana diatur 

dalam Undang-Undang Pengampunan Pajak. Kebijakan Pengampunan Pajak yang 

diambil oleh pemerintah ini menyangkut dua hal yaitu menyangkut aspek 

perpajakan dan terkait dengan perekonomian Indonesia.  

Hasil tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ngadiman (2015) 

yang memperoleh hasil Tax Amnesty berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak. Tax Amnesty akan berhasil jika terdapat justifikasi yang 

kuat karna perlu adanya Tax Amnesty. Tax Amnesty harus dipublikasikan secara 

masif dengan pesan agar para penggelap pajak untuk ikut, karna setelah Tax 

Amnesty akan diberlakukan sanksi yang tegas bagi mereka yang tidak patuh. 

Untuk itu, diperlukan juga reformasi kelembagaan DJP secara bersamaan untuk 

dapat mendeteksi kecurangan wajib pajak pasca pemberlakuan Tax Amnesty. 

Selain itu, untuk membangun kepatuhan sukarela untuk membayar pajak pasca 

Tax Amnesty diharuskan adanya transparansi penggunaan uang pajak (anggaran) 

serta alokasinya yang tepat sasaran dan berkeadilan.      

 


